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Abstrak. Khasanah N, Santoso HB, Nurliani A. 2023. Studi morfologi jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang luwak
(Paradoxurus hermaphroditus) dari Kalimantan, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 158-165. Peningkatan permintaan pasar
akan biji kopi luwak berpengaruh terhadap musang luwak yang semakin mengalami eksploitasi kemudian berdampak pada
kesejahteraan hidupnya. Perlu dilakukan kajian mengenai organ musang luwak untuk menyediakan informasi dalam bentuk bank data
biologis sebagai salah satu langkah dalam konservasi musang luwak. Literatur mengenai morfologi musang luwak asal Kalimantan
terutama organ jantung, paru, limpa, dan ovarium belum pernah dilaporkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji morfologi dari
organ jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang luwak Kalimantan. Penelitian ini menggunakan tiga ekor musang luwak betina
yang ditimbang berat badan dan diukur panjang tubuhnya. Setelah itu dilakukan pembedahan dan pengambilan sampel. Pengamatan
morfologi meliputi tata letak, bentuk, warna, konsistensi, dan deskripsi bagian-bagian organ. Hasil menunjukkan bahwa jantung berada
di belakang sternum, berbentuk piramida terbalik, padat, dan berwarna merah pucat. Paru berbatasan langsung dengan costae pada
lateral, 2 lobus Kiri dan 3 lobus kanan, kenyal elastis, dan berwarna merah muda gelap. Limpa terletak di posterior tulang rusuk Kiri,
kenyal, berbentuk seperti lidah dan berwarna merah muda gelap. Ginjal melekat pada dinding abdomen posterior, padat, berbentuk
seperti biji kacang merah, berwarna merah tua. Ovarium berada di pelvic cavity, berbentuk bulat oval kecil seperti kacang hijau, lunak
elastis, dan berwarna merah muda.

Kata kunci: Morfologi, musang luwak, organ, Kalimantan

Abstract. Khasanah N, Santoso HB, Nurliani A. 2023. Morphological study of the heart, lungs, spleen, kidney, and ovarium of asian
palm civet (Paradoxurus hermaphroditus) from Kalimantan, Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 158-165. The increase in
demand for civet coffee beans has affected the civet, which is increasingly being exploited and impacting its welfare. Studying the civet
organs to provide information in a biological data bank is necessary as a preliminary step in civet conservation. The literature regarding
the morphology of the civet from Kalimantan, especially the organs of the heart, lungs, spleen, and ovaries, has never been reported.
Therefore, this study examines the morphology of the Kalimantan civet's heart, lungs, spleen, kidneys, and ovaries. This study used
three female civets whose body weight and body length were measured; after that, surgery and sampling were carried out.
Morphological observations included layout, shape, color, consistency, and description of organ parts. The study shows that the heart is
behind the sternum, has the shape of an inverted pyramid, is solid, and has a pale red color. Laterally, the lungs are directly adjacent to
the ribs, with 2 left and 3 right lobes, elastic and dark pink. The spleen is located posterior to the left rib, spongy, tongue-shaped, and
dark pink. Kidney attached to posterior abdominal wall, solid, bean-shaped, dark red. The ovary is in the pelvic cavity, small, round,
oval shape like a green bean, soft elastic, and pink in color.

Keywords: Asian palm civet, Kalimantan, morphology, organs

PENDAHULUAN

Letak pulau Kalimantan yang berada di garis khatulistiwa
menyebabkan Kalimantan memiliki keanekaragaman
hayati baik flora maupun fauna yang khas (Widyastutie
2020). Salah satu kekayaan itu dari jenis fauna adalah
musang luwak (Paradoxurus hermaphroditus Pallas, 1777)
atau dikenal juga sebagai Asian palm civet. Musang luwak
adalah hewan kelas mamalia dengan famili Viverridae, dan

ordo Carnivora. Ukuran tubuh fauna famili Viverridae
berukuran besar hingga sedang. Sifat hidup musang berada
di pohon (arboreal) dan musang termasuk hewan nokturnal.
Namun demikian, musang juga memakan buah-buahan
untuk mengisi kebutuhan kadar air tubuh sehingga dapat
digolongkan sebagai omnivora (Santi et al. 2020).

Musang luwak memiliki nilai ekonomi tinggi yaitu sebagai
sumber produsen biji kopi luwak (Muzaifa et al. 2019). Musang
luwak juga mempunyai peran penting yang berhubungan
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dengan nilai ekologi, yaitu sebagai pemencar biji yang baik
(Setia 2008). Namun, keberadaannya dianggap sebagai hama
karena sering memangsa ayam maupun buah-buahan warga.
Saat ini musang juga banyak dijadikan hewan peliharaan.
Aktivitas ini lebih dari sekedar hobi bahkan menjadi life
style dan digemari masyarakat Indonesia (Rizal 2020).

Baru-baru ini musang juga telah dilaporkan menjadi
salah satu hewan yang berperan sebagai host/inang untuk
penyebaran penyakit Covid-19 (Li et al. 2020; Dehaudt et
al. 2022). Hal ini membuat keberadaan musang mulai
menjadi perhatian untuk diteliti oleh para peneliti. Selama
ini penelitian mengenai musang luwak masih belum
dilakukan secara komprehensif, karena musang belum menjadi
prioritas dalam kajian penelitian. Meskipun status konservasi
musang luwak saat ini adalah least concern (Duckworth et al.
2016), tetapi status tersebut bisa saja meningkat menjadi
terancam punah apabila terjadi eksploitasi yang terus menerus
tanpa ada aturan yang membatasinya. Oleh karena itu, upaya
pelestarian dan konservasi musang luwak sangat perlu untuk
dilakukan mengingat pentingnya potensi musang luwak di
bidang ekonomi, ekologi, dan kesehatan (Shepherd 2008).

Kajian morfologi mengenai organ musang luwak
merupakan salah satu kajian yang dibutuhkan untuk
menyediakan informasi ilmiah dalam bentuk bank data
biologis untuk species musang luwak. Selain untuk
menunjang database biologis, penelitian ini bisa sebagai bahan
komparasi dan membantu dalam kajian patologi jika ada suatu
penyakit yang berhubungan dengan musang luwak untuk
penelitian lebih lanjut. Penelitian yang sudah dilaporkan
mengenai musang luwak terutama mengenai anatomi dan
morfologi adalah organ reproduksi jantan (Novelina et al.
2014), otak (Amalo et al. 2019), rangka apendikular
(Choudhury et al. 2020), lambung (Hiroyuki et al. 2020),
kelenjar anal (Maha et al. 2019), ginjal dan vesika urinaria
(Bani et al. 2019), lidah (Kosim et al. 2015), dan trakea
(Marina et al. 2021). Sedangkan literatur mengenai morfologi
musang luwak asal Kalimantan terutama organ jantung,
paru, limpa, dan ovarium belum pernah dilaporkan.

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian anatomi struktur
tubuh musang luwak Kalimantan terutama pada organ
jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium. Data yang
diperoleh melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan dan sumber database di bidang morfologi untuk
penelitian selanjutnya. Berdasarkan uraian tersebut maka
dilakukan penelitian ini untuk mempelajari morfologi
organ jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang
luwak yang kemudian dibandingkan dengan organ yang
sama dari ordo Carnivora lain seperti anjing dan kucing.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan September
sampai Desember 2022 di Laboratorium Anatomi dan
Fisiologi gedung 2 FMIPA Universitas Lambung Mangkurat.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
timbangan, pita ukur, seperangkat alat bedah, papan bedah,
pinset, dan kamera untuk dokumentasi. Bahan-bahan yang
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digunakan dalam penelitian ini yaitu organ jantung, paru,
limpa, ginjal, ovarium dari 3 ekor musang luwak betina.

Prosedur penelitian
Pengambilan sampel organ dan pengamatan makroskopik
Tiga ekor musang luwak betina didapatkan dari hasil
perburuan warga di daerah Martapura, Kalimantan Selatan.
Musang tersebut kemudian ditimbang berat badannya dan
diukur panjang total tubuhnya. Setelah itu dilakukan
pembedahan dan pengambilan sampel organ jantung, paru,
limpa, ginjal, ovarium. Sampel organ dibersihkan dari
jaringan penyerta lemak menggunakan larutan Nacl
fisiologis (Hidayati and Akrom 2006). Kemudian organ
diamati untuk pengamatan makroskopis meliputi bentuk,
warna, konsistensi, dan bagian-bagian morfologi organ
diidentifikasi serta didokumentasikan.

Variabel penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah mengamati organ
jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang luwak (P.
hermaphroditus) asal Kalimantan berupa konsistensi, bentuk,
warna, dan peletakannya. Hasil berupa gambar tiap organ yang
diamati strukturnya lalu dibandingkan dengan organ hewan
dari jenis mamalia seperti anjing dan kucing (Bani et al. 2019).

Analisis data

Data yang diperoleh bersifat kualitiatif yang meliputi
data struktur morfologi organ jantung, paru, limpa, ginjal,
dan ovarium akan dianalisis secara deskriptif. Data hasil
pengamatan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar lalu
dilakukan pemotretan gambaran makroanatomi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Musang luwak yang digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari hasil perburuan warga di lokasi perumahan
di wilayah Martapura dengan total 3 ekor musang yang
berjenis kelamin betina. Masing-masing morfometri ketiga
sampel musang luwak dapat dilihat pada Tabel 1. Setelah
dilakukan pengamatan morfometrik, kemudian dilakukan
pembedahan dan pengamatan topografi serta morfologi.
Pengamatan topografi dan morfologi organ jantung, paru,
limpa, ginjal, dan ovarium disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengamatan topografi diperoleh data
mengenai tata letak organ satu terhadap organ lain. Hasil
pengamatan topografi bisa dilihat pada Gambar 1. Hasil
pengamatan morfologi terhadap bentuk, warna, dan
konsistensi organ dapat dilihat pada Gambar 2. Sementara
itu gambar lainnya menunjukkan detail organ jantung
(Gambar 3-4), paru (Gambar 5), limpa (Gambar 6), ginjal
(Gambar 7), dan ovarium (Gambar 8).

Tabel 1. Hasil pengukuran morfometrik ketiga sampel musang
luwak Kalimantan, Indonesia

Berat Panjang tubuh
Musang badan Kepala- Kepala- Kaki Kaki
ekor anus depan  belakang
Musangl 0,98kg 77cm 39cm 9cm 6,5cm
Musang2 0,83kg 71lcm 35cm  85cm 6cm
Musang3 19kg 92cm 43cm  1lcm 7cm
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Tabel 2. Pengamatan topografi dan morfologi organ jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang luwak Kalimantan, Indonesia

Parameter Jantung Paru Limpa Ginjal Ovarium

Tata letak Terletak di sebelah  Berada di thorax cavity, Berada di abdominal Berada di abdominal cavity, Berada di pelvic
kiri thorax cavity, berbatasan langsung dengan  cavity, di posterior  terletak pada tulang rusuk cavity, terletak di
berlekatan dengan  costae (tulang rusuk) pada tulang rusuk Kiri, paling akhir, melekat pada bagian kaudal dari
paru, di belakang  lateral (samping) paru dan  berhimpitan dengan  dinding abdomen posterior, ginjal, berlokasi di

sternum (tulang  berbatasan langsung dengan  lambung, berada di  terletak di retroperitoneal  peritoneal cavity

dada) sternum (tulang dada) di lateral abdomen
anterior (depan) paru
Bentuk seperti piramida  memiliki 2 lobus kiri dan 3 berbentuk memanjang seperti biji kacang kacang  berbentuk kecil
terbalik namun lobus kanan seperti lidah merah seperti kacang
tumpul tiap sisinya hijau
Warna merah pucat merah muda gelap merah muda gelap merah tua merah tua
Konsistensi padat dan kokoh kenyal dan elastis kenyal dengan padat dengan permukaan  lunak dan elastis
permukaan rata licin

Gambar 1. Gambaran topografik organ jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang luwak Kalimantan. A: Topografi tiap organ
secara keseluruhan. Jantung dan paru terletak di thorax cavity. Hati, lambung, usus, dan ginjal terletak di abdominal cavity. Ovarium
terletak di pelvic cavity. B: Organ jantung terletak di kiri thorax cavity, berlekatan dengan paru. Organ paru di thorax cavity, berhimpit
dengan costae di bagian lateralnya dan diafragma dibagian inferiornya. C: Organ ginjal dextra dan sinistra terletak di dinding abdomen
posterior, terletak di ruang retroperitoneal. D: Organ ovarium dextra dan sinistra terletak lebih inferior dari ginjal. Organ limpa berada di
belakang tulang rusuk kiri dan terletak di bagian lateral abdomen, di bawah diafragma. Jantung (cor) = c, paru (pulmo) = p, limpa (lien)
=1, ginjal (ren) = r, dan ovarium = o, lambung (ventriculus) = v, usus (intestinum) = i

Gambar 2. Gambaran morfologi organ jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarium musang luwak Kalimantan, Indonesia. A. Jantung
berbentuk piramida terbalik dengan ujung tumpul berwarna merah muda terang dengan konsistensi padat dan kokoh, B. Paru memiliki 2
lobus kiri dan 3 lobus kanan, berwarna merah muda gelap dengan konsistensi kenyal dan elastis, C. Limpa berbentuk memanjang seperti
lidah, berwarna merah muda gelap, dan konsistensi lembut dengan permukaan rata dan licin, D. Ovarium berbentuk kecil seperti kacang
hijau, berwarna merah muda dengan konsistensi lunak dan elastis. E. Ginjal berbentuk seperti biji kacang kacang merah, berwarna
merah tua dengan konsistensi lembut dengan permukaan rata dan licin
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Gambar 3. Organ jantung A. Jantung tampak ventral: a: Right
border, b: Inferior border, c: Left border, d: Superior border, e Gambar 5. A. Tampak parietal pleura pada paru, juga terlihat
Sulcus interventricular anterior, f: Sulcus coronarius, g: Ventrikel,  diafragma, jantung, dan costae. B. Tampak visceral pleura dan
h: Atrium. B. Jantung tampak dorsal. i: Sulcus interventricular ~ beberapa parietal pleura lainnya dan trakea
posterior, j: Epicardium

Gambar 4. A. Organ paru tampak dorsal dengan a: Lobus Gambar 6. A. Topografi dari organ limpa yang terletak posterior
superius sinister, b: Lobus superius dexter, c: Lobus medius  dari tulang rusuk kiri, berhimpitan dengan lambung, dan di lateral
dexter, d: Fascies mediastinalis, e: Fascies costalis, f: Lobus abdomen. B. Permukaan parietal limpa

inferius dexter, g: Lobus superius sinister, h: Fascies

diaphragmatica, m: Fisura horizontalis, n: Fisura obliqua. B. Paru

tampak ventral dengan i: Trakea, j: Jantung, k: Apex pulmo, I:

Basis pulmo

Gambar 7. A. Ginjal tampak ventral, B. Ginjal tampak dorsal, C. Morfologi dalam ginjal terdiri dari: a. korteks, b. medulla. D.
Topografi ginjal terlekat melekat di posterior abdomen
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Gambar 8. A. Topografi organ reproduksi betina yaitu: a. Ovarium kanan, b. Ovarium kiri, c. Uterine horn, d. Colon, e. Kandung
kemih. B. Ligamen pada ovarium terdiri dari: a. Suspensory ligament, b. Ovarian ligament, c. Broad ligament. C. Organ reproduksi
betina musang luwak terdiri dari: a. Ovarium, b. Tuba fallopi, c. Uterine horn, d. Uterus, e. Serviks, f. Vagina, g. Vulva, h. Kandung
kemih. D. Morfologi ovarium dan penyertanya yaitu terdiri dari a. Infundibulum, b. Uterine tube/tuba fallopi, c. Ovarium, d. Uterine

horn

Pembahasan

Hasil pengamatan morfologi organ jantung, paru, limpa,
ginjal, dan ovarium musang luwak dibandingkan dengan
spesies hewan mamalia lainnya untuk mengetahui adanya
persamaan atau perbedaan antar spesies. Perbedaan
morfologi antar spesies pada umumnya terjadi sebagai
bentuk adaptasi anatomi terhadap tingkah laku maupun
habitat yang berbeda.

Bagian tubuh musang terdiri dari sisi dorsal (punggung)
dan sisi ventral (perut). Sisi ventral terbagi menjadi thorac
cavity dan abdominopelvic cavity. Thorac cavity menjadi
lokasi organ jantung dan paru. Abdominopelvic cavity
menjadi lokasi organ limpa, ginjal, dan ovarium.

Organ jantung terletak pada thorax cavity, medial
terhadap paru. Bentuk jantung musang luwak yaitu seperti
piramida terbalik namun tumpul tiap sisinya. Konsistensi
jantung yaitu padat dan kokoh. Warna pada jantung
musang luwak yaitu merah pucat seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 3.

Lapisan luar jantung diselimuti serous membrane yaitu
pericardium. Pericaridum yang melapisi jantung berfungsi
membatasi gerakan jantung dan memberikan pelumas oleh
cairan serofibrosa. Pericardium merupakan kantung
berdinding ganda, yaitu pericardium serosum dan
pericardium fibrosum. Pericardium serosum adalah inner
layer yang terbuat dari jaringan serosa dan terdiri dari
lapisan mesotelial. Lapisan ini melakukan kontak langsung
dengan jantung. Pericardium fibrosum terbuat dari jaringan
fibrosa dan mengandung jaringan ikat padat. Pericardium
ini merupakan outer layer yang bersinggungan dengan
organ lainnya (Mori et al. 2021).

Pada Gambar 3 hanya terlihat epicardium yang
merupakan lapisan terluar dari dinding jantung. Jantung
berbentuk seperti piramida terbalik yang bagian atas
disebut basis cordis dan bagian bawah disebut apex cordis.
Apex terbentuk dari ventrikel kiri. Adapun basis cordis
terbentuk dari 2 bagian, atrium kanan dan atrium Kiri.
Permukaan jantung juga dibagi berdasarkan batasan/border.
Terdapat 4 batasan/border yaitu right border, inferior
border, superior border, dan left border.

Permukaan jantung juga terdapat sulci/lekukan yang
membagi tiap bagian jantung. Lekukan tersebut yaitu
sulcus coronaria/atrioventrikularis (mengelilingi hingga
terlihnat membagi antara basis dan apex), sulcus
interventricularis anterior dan posterior. Anterior sulcus
interventricularis memisahkan ventrikel kanan dan Kiri
depan sedangkan posterior sulcus interventricularis
memisahkan ventrikel kanan dan kiri bagian belakang.
Lekukan jantung juga dapat dilihat pada Gambar 3. Pada
jantung bisa dirasakan ada ruang-ruang dan sisi lain lebih
tebal dari sisi lainnya. Hal ini dikarenakan otot yang lebih
tebal akibat penugasannya memompa keseluruh tubuh,
sehingga diperlukan otot yang kuat dan tebal (Handayani
and Endrakasih 2018).

Penelitian pada jantung kambing, bentuk jantung
kambing seperti pada umumnya hewan mamalia yaitu
piramida terbalik, namun lebih lancip pada apex cordis.
Jantung kambing juga lebih besar dari jantung musang
luwak dan berwarna merah muda terang yang merupakan
myocardium. Letak jantung di rongga dada terbentang
diantara tulang rusuk ke 3-6 pada kuda, ke 3 -5(6) pada
ruminasia dan ke 3-7 pada carnivora (Handayani and
Endrakasih 2018).

Organ paru memiliki 2 bagian/ganda dan disebut paru
kanan dan paru kiri. Paru terletak pada thorax cavity dan
bersinggungan langsung dengan jantung di sagittal.
Konsistensi paru musang luwak yaitu kenyal dan elastis.
Warna paru adalah merah muda gelap seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 4 bagian B.

Lapisan luar paru terdapat lapisan tipis bernama pleura
yang terbagi atas 2 lapisan, yaitu parietalis dan visceral.
Parietal pleura menempel pada sekitar dinding thorax, dan
visceral pleura menempel pada paru. Pleura parietalis (p.p.)
ini terbagi menjadi 4 bagian, yaitu p.p. pars costalis yang
menempel pada costae; p.p pars mediastinalis yang
menutupi bagian mediastinum; p.p. pars diafragmatica
yang berdekatan dengan diafragma; p.p. pars
sevikalis/cupula pleura yang melapisi pulmo apex (puncak
paru). Pleura parietalis dan visceralis dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Masing-masing paru memiliki apex, basis, lobus,
fiscura dan 3 fascies yang dapat dilihat pada Gambar 5.
Paru memiliki 2 lobus kiri (sinister) dan 3 lobus kanan
(dexter). Dua lobus Kiri terdiri dari lobus superius sinister
dan lobus inferius sinister. Adapun 3 lobus kanan terdiri
dari lobus superius (atas) dexter, lobus medius (tengah)
dexter, dan lobus inferius (bawah) dexter.

Fascies (permukaan) pada paru yaitu fascies costalis,
fascies mediastinalis, dan fascies diaphragmatica. Fascies
costalis menghadap ke costae, fascies mediastinalis akan
bersinggungan dengan mediastinum di anterior dan tulang
belakang di posterior. Adapun fascies diaphragmatica
menghadap ke diafragma.

Diantara lobus superius dan lobus medius dipisahkan
oleh fisura horizontalis. Fisura merupakan pemisah antar
lobus-lobus paru. Adapun lobus medius dan lobus inferius
dipisahkan oleh fisura oblqua. Ini juga dapat dilihat pada
Gambar 5.

Warna organ paru musang luwak yaitu merah muda.
Penelitian lainnya yang menunjukkan paru anjing yang
sehat juga berwarna merah muda cerah akibat aliran darah.
Perbedaan jumlah lobus kanan dan Kiri ini disebabkan oleh
paru kiri yang harus berbagi wilayah dengan jantung.
Fissura merupakan pemisah antar lobus dan pada paru
anjing juga terdapat fisura obliqua dan fisura horizontalis
(Kang et al. 2013).

Limpa merupakan organ tunggal pada karnivora yang
berada di abdominal cavity. Limpa terletak posterior dari
tulang rusuk kiri, berhimpitan dengan lambung, dan terletak di
lateral abdomen seperti yang terlihat pada Gambar 6.A.
Limpa musang berbentuk memanjang seperti lidah dan
berwarna merah muda gelap (Gambar 6.B). Konsistensi
organ limpa yaitu kenyal dengan permukaan rata.

Struktur luar limpa memiliki 2 permukaan (surface)
yaitu bagian visceral dan bagian parietal. Permukaan
visceral adalah permukaan yang menghadap ke organ-
organ internal (viscera), sedangkan permukaan parietal
adalah permukaan yang menghadap ke dinding tubuh.
Permukaan parietal dari limpa bisa dilihat pada gambar 6 A
yang menghadap ke dinding abdomen. Terdapat bagian
penting dari limpa yang berada di visceral surface disebut
sebagai splenic hilum seperti tempat masuk dan keluar bagi
pembuluh dan saraf-saraf.

Pada mamalia jenis anjing, limpa juga berbentuk
panjang seperti lidah, dan berwarna merah tua. Bagian
ujung dorsal limpa anjing berada di belakang dekat tulang
rusuk. Ujung ventral limpa bergerak mengelilingi lambung
dan terikat kepadanya. lkatan tersebut adalah gastrosplenic
ligament (LBAH 2019).

Organ ginjal merupakan organ ganda/sepasang yaitu
ginjal dextra dan sinistra. Ginjal berada di abdominal
cavity, terletak pada tulang rusuk paling akhir di dinding
posterior abdomen, di ruang retroperitoneal. Bentuk ginjal
seperti biji kacang merah dengan warna merah tua seperti
pada Gambar 7 bagian A. Konsistensi dari organ ginjal
yaitu padat dengan permukaan rata dan licin.

Tiap ginjal memiliki bagian kutub yaitu inferior
(bawah) dan superior (atas). Bagian tengah ginjal terdapat
celah yang disebut sebagai hilum seperti pada Gambar 7
bagian A. Bagian internal ginjal seperti pada umumnya

hewan mamalia terdiri dari 2 lapisan yaitu korteks dan
medulla yang dapat dilihat pada Gambar 7 bagian C.
Korteks merupakan lapisan terluar dari ginjal dan medulla
merupakan lapisan bagian dalam (Putra et al. 2020).

Berdasarkan penelitian anatomi ginjal musang luwak di
pulau Timor, gambaran makroskopik ginjal sama dengan
ginjal mamalia lainnya. Kesamaan tersebut dapat dilihat
dari bentuk yang seperti kacang, dan berwarna merah tua.
Konsistensi ginjal tersebut juga lunak. Letak ginjal kanan
letaknya lebih inferior daripada ginjal kiri karena terdapat
organ hati yang menekannya (Bani et al. 2019).

Ovarium berbentuk kecil seperti kacang hijau dan
terdapat sepasang yang terletak diujung distal dari uterine
horn (cornua) yang merupakan bagian dari uterus. Bentuk
ovarium yang kecil ini tentu berhubungan dengan tubuh
musang luwak yang juga kecil dibandingkan mamalia yang
lain. Ovarium berlokasi di pelvic cavity, terletak di bagian
kaudal dari ginjal. Warna ovarium musang yaitu merah
muda. Konsistensi ovarium yaitu lunak dan elastis. Ukuran
ovarium berbeda-beda tiap jenisnya didasarkan pada siklus
hidup dan fase birahinya (Fransson 2016). Ovarium yang
merupakan kelenjar gonad wanita berada pada pelvic
cavity seperti yang terdapat pada Gambar 8 bagian A.

Terdapat ligament pada ovarium sebagai tempat
bergantung dan penghubung agar tetap pada tempatnya.
Ligament tersebut yaitu broad ligament, ovarian ligament,
dan suspensory ligament. Ligament-ligamen pada musang
luwak dapat dilihat pada Gambar 8 bagian B. Ligamen
yang berada pada sekitar organ reproduksi betina yang
pertama adalah broad ligament yang mengaitkan antara
uterus, tuba fallopi, dan ovarium. Ligamen yang kedua
adalah ovarian ligament yang memanjang dari uterine horn
ke ovarium. Ligamen ketiga adalah suspensory ligament
yang mengikat secara lateral yang juga terdapat blood
supply (Craig et al. 2022).

Saluran yang menerima ovum (sel telur) dari ovarium
adalah uterine tube/tuba fallopi/oviduk. Oviduk memanjang
dari ujung distal uterine horn, membelok dari ovarium, dan
berakhir pada infundibulum. Ovarium terhubung ke uterus
sebagai satu kesatuan organ reproduksi betina. Lekukan
pada Y dimana uterine horn bertemu adalah corpus/uterine
body. Setelah uterine body terdapat serviks lalu vagina. Hal
ini dapat dilihat pada gambar Gambar 8 bagian C. Anatomi
organ reproduksi tiap spesies mamalia berbeda karena
dipengaruhi oleh umur dan fase seksualnya. Organ
reproduksi pada anjing betina yaitu sepasang ovarium,
oviduk, uterus, sevik, vagina, dan vestibulum. Organ
reproduksi musang luwak diamati berbentuk seperti huruf
Y. Pada beberapa hewan mamalia seperti anjing, uterus
juga berbentuk seperti huruf Y (Brookshire et al. 2017).

Keunggulan penelitian ini adalah penelitian pertama
mengenai organ jantung, paru, limpa, dan ovarium musang
luwak secara keseluruhan. Penelitian pertama pula organ
jantung, paru, limpa, ginjal, dan ovarum yang berasal dari
pulau Kalimantan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Bani et al. (2019) pada organ ginjal musang luwak yang di
amati secara morfologi. Namun pada penelitian ini belum
dilakukan pengamatan secara histologi untuk mendapatkan
gambaran mengenai struktur yang lebih detail. Penelitian
ini juga belum mengamati organ lain selain organ jantung,
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paru, limpa, ginjal, dan ovarium terutama musang luwak
yang berasal dari pulau Kalimantan dan diharapkan dapat
menjadi bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu organ jantung dan
paru berada di thorax cavity. Organ limpa dan ginjal berada
di abdominal cavity. Dan ovarium berada di pelvic cavity.
Secara topografi jantung berlekatan dengan paru. Paru
berbatasan langsung dengan costae pada lateral paru dan
berbatasan langsung dengan sternum di anterior paru.
Limpa berada di posterior tulang rusuk Kiri, berhimpitan
dengan lambung. Ginjal terletak pada tulang rusuk paling
akhir, melekat pada posterior abdomen. Ovarium di bagian
kaudal dari ginjal, berlokasi di peritoneal cavity. Bentuk
kelima organ secara berurutan yaitu jantung seperti
piramida terbalik dengan bagian tumpul tiap sisinya dan
berwarna merah pucat. Paru musang luwak memiliki 2
lobus kiri dan 3 lobus kanan. Limpa berbentuk memanjang
seperti lidah. Bentuk ginjal seperti biji kacang merah.
Ovarium musang luwak berbentuk kecil seperti kacang
hijau. Adapun warna jantung merah pucat. Paru dan limpa
berwarna merah muda gelap. Ginjal berwarna merah tua
dan ovarium berwarna merah muda. Konsistensi jantung
padat dan kokoh. Paru berkonsistensi kenyal dan elastis.
Limpa berkonsistensi kenyal dengan permukaan rata.
Ginjal berkonsistensi padat dengan permukaan licin.
Ovarium berkonsistensi yaitu lunak dan elastis.
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